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Kata Pengantar

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha
Esa atas limpahan rahmat dan karunia-Nya sehingga buku
Pendidikan Anak Sekolah Dasar ini dapat diselesaikan dan hadir
sebagai bahan bacaan yang komprehensif bagi para pendidik,
mahasiswa pendidikan, orang tua, dan pemerhati dunia
pendidikan dasar. Buku ini disusun sebagai bentuk kontribusi
dalam memahami secara mendalam karakteristik, kebutuhan,
serta pendekatan yang tepat dalam mendidik anak usia sekolah
dasar yang berada dalam fase perkembangan penting menuju
masa remaja.

Pendidikan anak usia sekolah dasar merupakan fondasi
penting dalam membentuk kepribadian, kemampuan kognitif,
sosial-emosional, serta karakter anak secara menyeluruh. Oleh
karena itu, buku ini menyajikan pembahasan yang luas dan
mendalam mulai dari konsep dasar pendidikan anak,
perkembangan kognitif, moral, emosional, hingga tantangan
nyata seperti kesulitan belajar dan masalah gizi yang sering
dijumpai di lingkungan sekolah dasar. Setiap bab dilengkapi
dengan uraian teoritis dan aplikatif agar dapat memberikan
gambaran nyata dalam praktik pendidikan sehari-hari.

Kami menyadari pentingnya pendekatan yang holistik
dalam proses pendidikan anak usia sekolah dasar. Maka dari itu,
buku ini juga membahas pendekatan pembelajaran inovatif
seperti diferensiasi, holistik, konstruktivisme, experiential
learning, dan multiple intelligences. Selain itu, aspek penting
lainnya seperti pendidikan karakter, manajemen bimbingan



konseling, serta pengembangan dan inovasi pendidikan juga
kami rangkum agar dapat memperkaya wawasan para pembaca
dalam mengembangkan lingkungan belajar yang ramah, efektif,
dan berkelanjutan.

Kami berharap buku ini dapat menjadi referensi utama
yang relevan dan aplikatif dalam menyusun strategi pendidikan
anak usia SD yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan
mereka. Tidak hanya bagi tenaga pendidik dan calon guru,
namun juga bagi siapa saja yang memiliki kepedulian terhadap
tumbuh kembang anak secara optimal, baik di lingkungan
keluarga, sekolah, maupun masyarakat. Pendidikan anak adalah
tanggung jawab bersama, dan melalui buku ini kami ingin
mengambil peran dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa
sejak jenjang paling dasar.

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada
semua pihak yang telah membantu proses penyusunan buku ini,
baik secara langsung maupun tidak langsung. Segala kritik dan
saran dari para pembaca sangat kami harapkan demi
penyempurnaan karya ini di masa mendatang. Semoga buku ini
membawa manfaat besar dalam upaya mencetak generasi
Indonesia yang cerdas, berkarakter, dan berdaya saing.

Medan, Februari 2025

Penulis
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BAB 2 PERKEMBANGAN ANAK DALAM
PENDIDIKAN

Pendahuluan

Pendidikan sebagai upaya pengembangan individu
(siswa) memiliki keterkaitan erat dengan pandangan dunia yang
luas ke depan. Olehnya itu, setiap tindakan pendidik terhadap
peserta didik harus bertujuan untuk membentuk individu yang
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia,
cerdas, tangguh, disiplin, bertanggung jawab, pekerja keras,
terampil, ulet, mandiri, serta sehat secara fisik dan mental.
Berdasarkan ketentuan pada Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 mengenai Sistem Pendidikan
Nasional (Sisdiknas), "peserta didik" didefinisikan sebagai
anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensinya
dalam proses pembelajaran yang disediakan dalam berbagai
jenjang, jenis pendidikan, dan jalur tertentu (Izomi et al. 2024).

Dalam istilah etimologis, perkembangan asalnya dari kata
"kembang" dalam bahasa Indonesia, yang merujuk pada proses
berkembang. Menurut Santrock, perkembangan ialah proses
perubahan yang dimulai sejak konsepsi dan terus berlangsung
sepanjang hidup. Perkembangan bersifat kompleks karena
mencakup berbagai aspek, seperti biologis, kognitif, dan sosio-
emosional. Pada konteks peserta didik, khususnya di tingkat
sekolah dasar, perkembangan berkaitan dengan keseluruhan
kepribadian anak, yang merupakan kesatuan yang terintegrasi.
Pada umumnya, terdapat enam aspek penting dalam
perkembangan kepribadian anak, diantaranya aspek bahasa,
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BAB 3 PENTINGNYA PENDIDIKAN DASAR

Pendahuluan

Pendidikan dasar memegang peranan penting dalam
membangun fondasi bagi setiap individu. Pada tahap ini, anak-
anak tidak hanya memperoleh keterampilan membaca, menulis,
dan berhitung, tetapi juga mulai memahami nilai-nilai sosial dan
moral yang akan membentuk karakter mereka di masa depan
(Ariyanti, 2016). Pendidikan dasar menjadi landasan awal yang
kuat untuk perkembangan intelektual dan emosional seseorang.

Di Indonesia, jenjang pendidikan dasar terdiri dari
Sekolah Dasar (SD) dan Sekolah Menengah Pertama (SMP).
Sistem ini dirancang untuk memberikan keterampilan dasar
serta memperkenalkan konsep ilmu pengetahuan dan kehidupan
sosial. Dengan demikian, pendidikan dasar tidak hanya berfokus
pada aspek akademis, tetapi juga bertujuan membekali anak-
anak dengan kemampuan beradaptasi dan berperan aktif dalam
kehidupan bermasyarakat.

Pentingnya pendidikan dasar semakin ditekankan dalam
berbagai kebijakan pemerintah dan organisasi internasional,
termasuk Sustainable Development Goals (SDGs) yang
mencantumkan pendidikan berkualitas sebagai salah satu
tujuannya. Investasi dalam pendidikan dasar bukan hanya upaya
meningkatkan kualitas sumber daya manusia, tetapi juga sebagai
strategi mengurangi kesenjangan sosial dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan.
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BAB 4 FUNGSI DAN PRINSIP PENDIDIKAN DI SD

Pendahuluan

Sekolah Dasar (SD) adalah jenjang pendidikan formal
pertama yang wajib diikuti oleh anak-anak dalam sistem
pendidikan nasional. Pendidikan di Sekolah Dasar merupakan
bagian dari pendidikan dasar, sebagaimana diatur dalam
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional (Darlis, 2017; Prasetyo & Destiyanti, 2023; Sujatmoko,
2010). Pendidikan dasar mencakup Sekolah Dasar (SD) dan
Sekolah Menengah Pertama (SMP) sebagai satu kesatuan.
Pendidikan di Sekolah Dasar bertujuan memberikan dasar-dasar
pengetahuan, keterampilan, dan pembentukan karakter yang
menjadi fondasi bagi pengembangan pribadi anak (Sujatmoko,
2010). Proses pendidikan di SD menitikberatkan pada:

1. Penguasaan Kompetensi Dasar: Membaca, menulis, dan
berhitung (3M) sebagai keterampilan dasar.

2. Pengembangan Kepribadian: Melalui pembelajaran nilai
moral, etika, dan norma sosial.

3. Pembentukan Kemampuan Berpikir: Pendidikan SD
mempersiapkan anak untuk mampu berpikir logis, kritis,
dan kreatif.

Oleh karena itu ciri khas pendidikan di sekolah dasar
meliputi berorientasi pada anak, artinya pembelajaran
dirancang sesuai dengan perkembangan kognitif, emosional, dan
sosial anak usia 6-12 tahun; Berbasis kontekstual, artinya materi
pembelajaran disesuaikan dengan lingkungan dan pengalaman
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BAB 5 KEMAMPUAN KOGNITIF ANAK USIA SD

Pendahuluan

Usia sekolah dasar adalah usia dimana anak-anak berada
pada rentang usia 7-12 tahun. Anak mengalami perkembangan
kognitif yang pesat pada usia sekolah dasar. Kemampuan
kognitif anak mengalami peningkatan mengikuti perkembangan
usianya. Perkembangan kognitif anak SD adalah periode penting
dalam rentang tumbuh kembang mereka.

Perkembangan kemampuan kognitif merupakan tahapan
perubahan yang terjadi tentang cara berpikir manusia dalam
memahami, mengetahui, memproses informasi, memecahkan
masalah, dan menciptakan hal baru (Bajuri, 2018:39). Unsur
kognitif berpengaruh besar terhadap perkembangan anak. Jean
Piaget mengklasifikasi perkembangan kognitif menjadi 4
tahapan, yaitu tahap sensory motoric (0-2 tahun), tahap
praoprasional (2-7 tahun), tahap operasional konkret (7-11
tahun), dan tahap operasional formal (11 tahun-dewasa).
Menurut Piaget, anak akan mengalami kematangan kognitif
berdasarkan tahapan-tahapan yang dilaluinya.

Perkembangan kognitif anak usia 7-11 tahun berada pada
tahap operasional konkret. Anak sudah mulai berpikir secara
logis, mampu melakukan penalaran, dan memecahkan masalah
yang dialaminya. Penting bagi guru dan orang tua untuk
memahami perkembangan kemampuan kognitif anak sekolah
dasar agar dapat memberi dukungan yang tepat.
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BAB 6 BAKAT DAN KREATIVITAS ANAK USIA
SEKOLAH DASAR

Pendahuluan

Setiap bayi dilahirkan dengan bakat unik. Bakat adalah
potensi bawaan yang dimiliki seseorang sejak lahir. Menurut Ina
Magdalena setiap manusia mempunyai bakat yang
beranekaragam. Jenis bakat menentukan perbedaan. Bakat
harus digali agar dapat berkembang. Kegiatan ekstrakulikuler
adalah salah satu cara untuk mengembangkan bakat.

Sebagian besar orang tua dan guru tidak mendukung
bakat yang dimiliki anak-anak mereka, yang lebih menekankan
pada apa yang mereka anggap benar daripada mengembangkan
bakat asli mereka. Akibatnya, bakat yang sudah ada pada anak
sejak lahir dan terus diasah sampai anak-anak dapat
menguasainya. Maka dari itu, sangatlah penting bagi orang tua
dan guru untuk terus mendukung dan mendorong anak-anak
mereka untuk mengembangkan bakat mereka.

Kemampuan seseorang untuk menggabungkan hal-hal
yang sudah ada untuk menghasilkan produk atau ide baru
dikenal sebagai kreatifitas (Muqodas, 2016). Kreativitas adalah
kemampuan untuk memikirkan masalah dengan cara yang
berbeda dan menemukan solusi unik untuknya. Media
pembelajaran dapat membantu perkembangan kreativitas anak
usia SD.

Di usia sekolah dasar, lingkungan merupakan komponen
penting yang sangat mempengaruhi perkembangan intelektual,
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BAB 7 KECERDASAN INTELEKTUAL DAN
EMOSIONAL ANAK USIA SD

Pendahuluan

Perkembangan anak usia sekolah dasar merupakan tahap
krusial dalam pembentukan dasar-dasar kemampuan intelektual
dan emosional. Kecerdasan intelektual (Intellectual
Quotient/IQ) dan kecerdasan emosional (Emotional
Quotient/EQ) menjadi dua aspek penting yang saling
melengkapi dalam mendukung proses pembelajaran dan
kehidupan sosial anak. Keduanya berperan dalam menentukan
kemampuan anak dalam memahami pelajaran, memecahkan
masalah, berinteraksi dengan teman sebaya, serta menghadapi
berbagai tantangan di lingkungan sekolah maupun keluarga.

Kecerdasan intelektual mencakup kemampuan kognitif
seperti berpikir logis, memecahkan masalah, dan memahami
konsep akademik. Perkembangan kecerdasan intelektual yang
optimal sangat bergantung pada stimulasi pendidikan yang
diberikan, baik melalui pembelajaran di sekolah maupun
aktivitas di luar kelas. Dukungan dari lingkungan di sekitar dan
keluarga memainkan peran penting dalam meningkatkan
potensi intelektual anak.

Sementara itu, kecerdasan emosional berkaitan dengan
kemampuan anak dalam mengelola emosi diri sendiri serta
berinteraksi dengan orang lain. Aspek ini meliputi keterampilan
seperti empati, pengendalian diri, motivasi, serta kemampuan
membangun hubungan sosial yang positif. Kecerdasan
emosional yang baik membantu anak dalam menghadapi
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BAB 8 PERKEMBANGAN MORAL ANAK SD

Pendahuluan

Perkembangan moral pada anak SD dalam pembentukan
karakter merupakan salah satu aspek yang sangat penting. Para
ahli psikologi perkembangan diantaranya Jean Piaget, Lawrence
Kohlberg, dan Carol Gilligan melahirkan teori masing-masing
mengenai tahapan-tahapan perkembangan moral pada anak.
Secara umum, anak pada usia ini mulai menunjukkan
pemahaman yang lebih baik tentang aturan, norma sosial, serta
konsep keadilan dan tanggung jawab (Piaget, 1932). Pemahaman
mengenai tahapan perkembangan moral anak SD dapat
membantu orang tua dan guru SD Kkhususnya dalam
melaksanakan bimbingan dan arahan yang sesuai dengan
perkembangan anak.

Menurut teori Jean Piaget, perkembangan moral anak
terdapat dua tahapan, diantaranya moral heteronom dan moral
otonom. Pada tahap moral heteronom, anak melihat aturan
sebagai hal mutlak atau menyeluruh yang berasal dari pembuat
aturan yang lebih tinggi, seperti orang tua dan guru. Anak
menaati aturan karena takut akan dihukum atau anak ingin
mendapatkan hadiah. Seiring bertambahnya usia anak, anak
mulai beralih ke tahap moral otonom, di mana mereka
memahami bahwa aturan dapat dinegosiasikan dan dibuat
berdasarkan kesepakatan Bersama-sama (Piaget, 1932).

Sementara itu, teori perkembangan moral Lawrence
Kohlberg dibagi ke dalam tiga level utama moralitas, yaitu
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BAB 9 GIZI DAN PERMASALAHANNYA PADA
ANAK USIA SD

Pendahuluan

Asupan gizi yang baik bagi anak usia sekolah khususnya
sekolah dasar (SD) sangat penting, selain untuk mendukung
pertumbuhan fisik, gizi yang baik pun akan mendukung proses
belajar. Namun, masalah gizi di Indonesia menjadi salah satu
tantangan, baik kekurangan gizi maupun obesitas. Pola makan
yang tidak sehat dan praktik kesehatan yang buruk menjadi
penyebab umum terjadinya malnutrisi dan memerlukan
perhatian segera.

Anak usia SD (sekitar 6—12 tahun) sedang dalam masa
pertumbuhan dan perkembangan sehingga memerlukan gizi
yang baik dan seimbang. Hal tersebut dapat menjadikan dirinya
menjadi remaja yang produktif, sehat, dan cerdas. Kualitas SDM
harus mulai diperhatikan sejak usia anak-anak atau usia SD
sehingga permasalahan, seperti gizi buruk dapat ditanggulangi.

Pemberian makan yang bergizi dan sehat diharapkan
dapat mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak.
Pemenuhan gizi seimbang bermanfaat untuk pembentukan fisik
yang ideal dan juga sumber energi agar anak dapat beraktivitas
secara optimal. Anak yang kurang energi akan lemas dan tidak
bersemangat sehingga dapat mengganggu kegiatan belajar.

Kekurangan gizi pada anak dapat disebabkan oleh banyak
faktor, seperti status sosial ekonomi keluarga serta pengetahuan
orang tua. Lingkungan sekolah tempat belajar anak dapat
menjadi kontrol gizi anak di luar lingkungan rumah.
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BAB 10 KESEHATAN DAN PRESTASI BELAJAR
ANAK USIA SD

Pendahuluan

Masa Sekolah Dasar (SD) adalah tahap penting dalam
kehidupan anak yang menjadi momen krusial untuk
perkembangan fisik, kognitif, sosial, dan emosional mereka.
Pada fase ini, anak-anak mulai mengeksplorasi lingkungan
sekitar, mengembangkan kemampuan belajar, dan membentuk
dasar yang kuat untuk masa depan. Namun, berbagai hambatan
dapat muncul dan mengganggu proses pertumbuhan dan
perkembangan mereka.

Pendidikan dasar merupakan fondasi penting dalam
pembentukan karakter dan kemampuan intelektual anak. Pada
tahap ini anak-anak tidak hanya belajar membaca, menulis, dan
berhitung tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial dan
emosional yang akan mendukung keberhasilan mereka di masa
depan. Salah satu faktor yang sangat memengaruhi proses
belajar anak adalah kondisi kesehatan mereka. Penelitian
menunjukkan bahwa anak-anak dengan status kesehatan yang
baik cenderung memiliki kemampuan belajar yang lebih optimal
dibandingkan mereka yang memiliki masalah kesehatan (WHO,
2023).

Kesehatan anak usia sekolah dasar memiliki hubungan
yang erat dengan prestasi akademik mereka. Anak-anak yang
sehat secara fisik dan mental lebih mampu berpartisipasi aktif
dalam proses pembelajaran, memiliki konsentrasi yang lebih
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BAB 11 TEORI KEBUTUHAN DAN
PENERAPANNYA BAGI ANAK USIA SEKOLAH
DASAR

Pendahuluan

Tuhan menciptakan manusia sebagai makhluk sempurna
yang membedakannya dari makhluk lain, baik dari fisik dan
kepemilikan akal. Manusia hidup berdampingan dengan
makhluk lainnya, maka dengan adanya kehidupan tersebut,
dibutuhkan kebutuhan untuk memenuhi kehidupan manusia.
Kebutuhan tersebut beragam, mulai dari aspek dasar kebutuhan
atas hidup, makan, minum, udara, tempat tinggal, serta
kebutuhan dalam hidup berdampingan dengan manusia lainnya.
Semua kebutuhan ini bersifat esensial dan tidak dapat diabaikan
dalam kehidupan manusia.

Anak-anak di usia Sekolah Dasar (SD) berada pada fase
perkembangan yang sangat krusial, di mana karakter,
kemampuan intelektual, serta aspek sosial dan emosional
mereka mulai terbentuk. Dalam tahap ini, perhatian terhadap
kebutuhan anak menjadi elemen utama untuk mendukung
proses tumbuh kembang mereka secara optimal. Teori tentang
kebutuhan yang telah dikemukakan oleh berbagai ahli, termasuk
Abraham Maslow dengan konsep hierarki kebutuhannya,
memberikan panduan yang berharga untuk memahami serta
memenuhi kebutuhan dasar anak, baik dari segi fisik maupun
psikologis.

Penerapan teori kebutuhan tersebut tidak hanya relevan
dalam konteks pendidikan formal, tetapi juga dalam interaksi
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BAB 12 PROSES BELAJAR ANAK USIA SD

Pendahuluan

Pembelajaran pada anak-anak di tingkat Sekolah Dasar
(SD) adalah tahap penting dalam perkembangan pendidikan dan
kehidupan mereka. Pada fase ini, anak-anak mengalami
kemajuan yang pesat dalam berbagai bidang, seperti kognitif,
sosial, emosional, dan fisik. Menurut Jean Piaget, anak-anak usia
6—12 tahun berada pada tahap operasional konkret, di mana
mereka sudah dapat berpikir logis tentang hal-hal yang nyata
dan mulai memahami konsep yang lebih rumit. Namun, mereka
tetap memerlukan bimbingan dan metode pembelajaran yang
sesuai dengan tahap perkembangannya, misalnya melalui alat
peraga, simulasi, atau aktivitas praktis yang melibatkan
pengalaman langsung.

Proses belajar di SD tidak hanya bertujuan untuk
mencapai target akademis, tetapi juga memperhatikan aspek
psikologis dan sosial. Beberapa faktor seperti motivasi, minat
belajar, kecerdasan emosional, dan lingkungan belajar sangat
memengaruhi keberhasilan pembelajaran. Pada usia ini, anak-
anak juga mulai membentuk konsep diri (self-concept) dan
keyakinan terhadap kemampuan mereka (self-efficacy), yang
berperan besar dalam menghadapi tantangan dan mengatasi
kesulitan selama belajar. Sebagai contoh, anak yang yakin pada
kemampuannya cenderung lebih tekun dan tidak mudah putus
asa saat menghadapi tugas yang menantang.

Pendidikan di tingkat SD seharusnya dirancang untuk
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BAB 13 KESULITAN BELAJAR ANAK USIA SD

Pendahuluan

Mengasah potensi setiap anak merupakan tantangan yang
menginspirasi sekaligus menantang. Pemberian dukungan
dengan penuh perhatian dan empati penting untuk anak ketika
menghadapi kesulitan belajar. Dorongan positif adalah langkah
pertama yang dapat kita berikan, apresiasi terhadap usaha dan
pencapaian anak, sekecil apapun itu, dapat meningkatkan
kepercayaan diri mereka. Selain itu, menyesuaikan metode
belajar dengan gaya belajar anak menjadi kunci. Misalnya,
beberapa anak lebih mudah memahami materi melalui visual,
sementara yang lain lebih suka mendengarkan atau bergerak
aktif saat belajar. Sebagai pendukung, kita juga perlu
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, seperti
menyediakan tempat yang tenang dan nyaman. Mendorong anak
untuk selalu bertanya dan tidak merasa takut membuat
kesalahan adalah hal penting lainnya. Melalui pertanyaan, anak-
anak dapat lebih memahami dan menggali lebih dalam materi
yang sedang mereka pelajari. Menjadi contoh yang baik bagi
mereka juga tidak kalah pentingnya. Ketika anak melihat kita
sebagai orang dewasa yang tetap belajar dan menghadapi
tantangan dengan percaya diri, mereka akan terinspirasi untuk
melakukan hal yang sama. Pemberian dukungan yang tepat
dapat membantu anak-anak menghadapi kesulitan belajar dan
mencapai potensi penuh mereka.

Mendeteksi dini kesulitan belajar pada anak sekolah dasar
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BAB 14 METODE PEMBELAJARAN
BERDIFERENSIASI UNTUK ANAK SD

Pendahuluan

Pembelajaran dapat dirumuskan sebagai proses siswa
dalam belajar secara bertahap. Tujuannya adalah menciptakan
kegiatan belajar secara berkala sehingga setiap anak mampu
mengetahui konteks yang akan di sajikan oleh para guru step by
step mulai dari memahami, mengamati, hingga melakukan.
Melalui proses ini, siswa ditujukan untuk belajar dalam
meningkatkan kemampuan berpikir, bersikap, hingga
melakukan tindakan yang akan diambil (Helmiati, 2012). Untuk
mendukung hal tersebut, guru harus meningkatkan pemahaman
dasar dalam mengajar, contohnya menguraikan materi pelajaran
secara jelas, menyiapkan media ajar, tanya jawab, memberikan
penguatan, membangun strategi ajar, dan melakukan penilaian
terhadap pemahaman dan tindakan peserta didik di
kelas(Handayani et al., 2020).

Nurhasanah et al.,, (2019) menjelaskan, proses
pembelajaran akan selalu ditempuh setiap orang sepanjang
hayat mereka. Pembelajaran memiliki makna selaras dengan
mengajar, meskipun konteksnya tidak sama. Pada ranah
pendidikan guru mengajar agar dapat mengarahkan peserta
didik untuk memahami suatu objektif yang ditentukan.
Bertujuan untuk mempengaruhi sikap setiap anak dan
meningkatkan ketrampilan yang mereka miliki. Aspek tersebut
saling mengikat dan tidak bisa terpisahkan. Tugas guru harus
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BAB 15 PEMBELAJARAN HOLISTIK DAN
KONSTRUKTIVISME

Pendahuluan

Pendidikan merupakan elemen penting dalam
mengembangkan kemampuan dan keterampilan yang
diperlukan untuk beradaptasi dengan lingkungan serta mampu
menghadapi tantangan hidup dengan lebih baik. Dalam konteks
pendidikan, pendekatan pembelajaran yang berfokus pada
keseluruhan perkembangan peserta didik kini semakin
mendapat perhatian. Salah satu pendekatan yang banyak
dibicarakan adalah pembelajaran holistik, yang menekankan
pentingnya mengintegrasikan berbagai aspek kehidupan dalam
proses belajar. Pembelajaran holistik menganggap peserta didik
sebagai individu yang diharapkan berkembang tidak hanya
bagian aspek intelektual saja, tetapi juga dalam dimensi
emosional, sosial, dan spiritual mereka. Sebagaimana
dikemukakan oleh Miller (2007), pembelajaran holistik
mengakui bahwa "setiap individu membawa pengalaman,
perasaan, dan pandangan dunia yang unik, yang semuanya
berkontribusi pada pembelajaran mereka." Pendekatan ini
menuntut adanya interaksi yang lebih dalam antara peserta didik
dengan lingkungan sekitar mereka untuk mencapai
perkembangan yang menyeluruh.

Di sisi lain, teori konstruktivisme juga menjadi landasan
penting dalam merancang pengalaman pembelajaran yang lebih
bermakna. Teori ini berpendapat bahwa pembelajaran bukanlah
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BAB 16 PEMBELAJARAN EXPERIENTIAL
LEARNING DAN MULTIPLE INTELLIGENCE

Pendahuluan

Pembelajaran merupakan proses yang kompleks dan
tidak hanya melibatkan aspek kognitif, tetapi juga pengalaman
langsung dan beragam kecerdasan yang dimiliki setiap individu.
Experiential Learning atau pembelajaran berbasis pengalaman
adalah pendekatan yang menekankan pada keterlibatan aktif
peserta didik dalam pengalaman langsung yang memungkinkan
mereka untuk merefleksikan, menganalisis, dan menerapkan
konsep yang dipelajari (Kolb, 1984). Pendekatan ini didasarkan
pada siklus pembelajaran yang terdiri dari empat tahap utama:
pengalaman konkret, observasi reflektif, konseptualisasi abstrak,
dan eksperimen aktif.

Sementara itu, teori Multiple Intelligences dikembangkan
oleh Howard Gardner (1983) yang menyatakan bahwa
kecerdasan manusia tidak hanya terbatas pada aspek kognitif
(IQ), tetapi mencakup berbagai bentuk kecerdasan lainnya
seperti linguistik, logis-matematis, visual-spasial, kinestetik,
musikal, interpersonal, intrapersonal, dan naturalis. Pendekatan
ini menekankan proses pembelajaran harus disesuaikan dengan
gaya kecerdasan yang berbeda sesuai dengan potensi yang
dimiliki anak.

Di tingkat Sekolah Dasar (SD), anak-anak berada dalam
tahap perkembangan kognitif dan sosial yang menuntut
pembelajaran yang lebih aktif, eksploratif, dan sesuai dengan
minat serta kemampuan mereka. Experiential learning
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BAB 17 PENGEMBANGAN PENDIDIKAN ANAK DI
SEKOLAH DASAR

Pendahuluan

Pengembangan pendidikan anak di Sekolah Dasar (SD)
merupakan aspek penting dalam mempersiapkan generasi
penerus bangsa yang berkualitas. Pendidikan di tingkat SD
berfungsi sebagai fondasi awal bagi anak-anak untuk
mengembangkan berbagai kemampuan yang dibutuhkan dalam
kehidupan sehari-hari. Dalam konteks ini, pendidikan harus
memperhatikan pengembangan karakter, keterampilan sosial,
dan kemampuan motorik yang seimbang, sehingga tidak hanya
berfokus pada aspek akademik saja (Nurchim & Purwanto, 2023;
Rezki et al., 2021; Wahyuningsih, 2016).

Di era digital saat ini, tantangan yang dihadapi dalam
pendidikan anak semakin kompleks. Anak-anak diharapkan
untuk tidak hanya menguasai pengetahuan dasar, tetapi juga
mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi yang
pesat. Penggunaan gadget dan permainan digital yang
berlebihan dapat mengganggu proses belajar mereka, sehingga
penting untuk mengintegrasikan teknologi secara bijak dalam
kurikulum pendidikan (Haeroni & Eliasa, 2023; Nurchim &
Purwanto, 2023). Oleh karena itu, pendekatan yang inovatif
dalam pengajaran, seperti penerapan game edukasi, dapat
meningkatkan minat belajar siswa dan membantu mereka
berinovasi (Nurchim & Purwanto, 2023).

Selain itu, pengembangan motorik dan sosioemosional
juga menjadi perhatian dalam pendidikan anak-anak SD.
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BAB 18 INOVASI PENDIDIKAN ANAK DI
SEKOLAH DASAR

Pendahuluan

Pendidikan adalah fondasi utama dalam perkembangan
pembangunan hidup manusia secara khusus dan masyarakat
secara umum. Sekolah Dasar (SD) sebagai jenjang pendidikan
formal pertama, berperan strategis dalam mengembangkan
pengetahuan, karakter, maupun keterampilan dasar pada anak.
Pada jenjang Sekolah Dasar (SD), peserta didik berada dalam
masa perkembangan yang sangat penting. Anak-anak pada
jenjang SD mulai membangun kemampuan kognitif, sosial,
emosional, dan motorik, yang akan menjadi dasar bagi
pembelajaran di jenjang pendidikan berikutnya. Oleh karena itu,
kualitas pendidikan di Sekolah Dasar harus dirancang secara
optimal untuk memenuhi kebutuhan perkembangan anak.

Dalam era globalisasi saat ini yang diiringi dengan
kemajuan teknologi yang cukup pesat di dalamnya, dunia
pendidikan menghadapi berbagai tantangan baru. Anak-anak
yang tumbuh di era digital memiliki akses luas terhadap
informasi dan teknologi, yang memengaruhi cara mereka belajar
dan berinteraksi dengan lingkungan. Kondisi ini menuntut
adanya inovasi dalam sistem pendidikan untuk memastikan
pembelajaran tetap relevan, menarik, dan efektif. Inovasi
pendidikan tidak hanya mencakup penerapan teknologi dalam
pembelajaran, tetapi juga melibatkan pengembangan metode
pengajaran baru, kurikulum yang adaptif, dan pendekatan yang
lebih personal terhadap kebutuhan peserta didik. Pada era
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BAB 19 PENGELOLAAN PROGRAM BIMBINGAN
KONSELING DI SEKOLAH DASAR

Pendahuluan

Pada setiap jenjang pendidikan, bimbingan konseling
memegang peranan penting, termasuk pada jenjang sekolah
dasar karena di sekolah dasar adalah tempat dan jenjang yang
paling fundamental dalam membentuk fondasi perkembangan
anak. Sebagaimana diketahui bahwa usia sekolah dasar
merupakan masa kritis dalam tumbuh kembang peserta didik,
baik secara fisik, emosional, sosial, maupun akademik. Anak-
anak di tahap ini melalui pengalaman nyata mereka sedang
membangun keterampilan hidup, termasuk kemampuan untuk
berkomunikasi, mengelola emosi, serta menyelesaikan konflik.
Oleh karena itu bimbingan konseling perlu memfasilitasi peserta
didik untuk dapat menikmati seluruh proses tersebut. Dengan
demikian perlu adanya pengelolaan program bimbingan
konseling yang baik, sekolah dapat menjadi lingkungan yang
mendukung pertumbuhan anak secara holistik. Membantu
pertumbuhan dan perkembangan peserta didik yang holistik
inilah yang oleh Prayitno (2009) menyatakan bahwa bimbingan
konseling bertujuan untuk membantu peserta didik mencapai
perkembangan yang optimal sesuai dengan potensinya.

Urgensi bimbingan konseling di sekolah dasar juga tidak
hanya karena potensi pertumbuhan dan perkembangan peserta
didik melainkan tidak terlepas dari beragam tantangan yang
dihadapi seiring dengan perubahan zaman. Perkembangan
teknologi yang cukup masif ini menuntut respon secara cepat.
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BAB 20 PENDIDIKAN KARAKTER ANAK DI SD

Pendahuluan

Pendidikan merupakan salah cara untuk membentuk
karakter sehingga menjadi kunci utama dalam menciptakan
generasi penerus bangsa yang memiliki integritas, nilai moral
yang kuat, dan kepribadian yang berkualitas. Hal ini selaras
dengan amanat Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, yang menekankan pentingnya
pendidikan dalam mengembangkan potensi peserta didik secara
holistik, mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, dan
karakter. Sebagai bentuk komitmen pemerintah, Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 20 Tahun 2018
menggarisbawahi pentingnya harmonisasi antara nilai-nilai
karakter dengan kegiatan pembelajaran di satuan pendidikan
formal, terutama pada jenjang pendidikan dasar. Selanjutnya,
Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi Nomor 8 Tahun 2024 memastikan pendidikan
karakter terintegrasi dalam kurikulum sebagai bagian esensial
untuk mencapai kompetensi lulusan yang cerdas secara
intelektual, emosional, dan spiritual.

Pendidikan karakter pada tingkat sekolah dasar
memainkan peran strategis sehingga menciptakan kepribadian
serta integritas anak. Pada tahap ini, anak-anak sedang berada
pada masa perkembangan yang sangat penting, di mana nilai-
nilai moral, etika, dan sosial dapat tertanam dengan kuat.
Pendidikan karakter bukan hanya bertujuan menghasilkan
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Buku Pendidikan Anak di Sekolah Dasar merupakan
panduan komprehensif yang membahas berbagai
aspek penting dalam proses pendidikan anak usia SD.
Disusun berdasarkan pendekatan multidisiplin, buku ini
mengupas tuntas karakteristik perkembangan anak,
kebutuhan kognitif, emosional, moral, dan sosial, serta
bagaimana guru dan orang tua dapat merespons
secara tepat dalam mendampingi proses tumbuh
kembang anak pada fase dasar pendidikan formal.
Pembaca akan diajak memahami konsep-konsep kunci
seperti  prinsip  pendidikan dasar, perkembangan
kecerdasan majemuk, pentingnya gizi dan kesehatan,
serta strategi pembelajaran yang beragam, termasuk
pembelajaran holistik, konstruktivis, dan diferensiasi.
Buku ini juga memberikan penekanan khusus pada
penguatan karakter, pengelolaan bimbingan konseling
di sekolah, serta inovasi pendidikan yang dibutuhkan
untuk menjawab tantangan zaman dalam dunia
pendidikan dasar. Dengan bahasan yang sistematis
dan mudah dipahami, buku ini menjadi sumber rujukan
ideal bagi mahasiswa pendidikan, guru sekolah dasar,
serta pemerhati dunia anak. Sinergi antara teori dan
praktik yang ditawarkan menjadikan buku ini sebagai
bekal penting dalam mewujudkan lingkungan belajar
yang mendukung  pertumbuhan  anak  secara
menyeluruh—akademik, psikologis, dan sosial.
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